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METODE PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Keberhasilan suatu penelitian di tentukan oleh detapa yang di
gunakan. Untuk itu pemilihan metode yang tepat aapgnting bagi peneliti agar
penilitiannya berhasil dan memuaskan. Dengan metadg tepat penelitian akan
terarah sehingga dapat menjawab hipotesis yangkdiajdalam penelitian ini.
Metode adalah suatu cara yang ditempuh untuk meansaptu tujuan.

Seperti yang dikemukakan oleh Surakhmad (1990) yaikgtip dari
Darsono (2011:52), sebagai berikut:

Metode adalah merupakan suatu cara utama yanggdipstan
untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk mengygotesa, dengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu.aGar dipergunakan
setelah penyelidikan, memperhitungkan kewajarandiggjau dari tujuan
penelitian serta dari situasi penelitian.

Hal ini diperkuat oleh pendapat ahli yaitu Sugiyg2610:2) menjelaskan
bahwa, "Metode penelitian pada dasarnya merupakara c¢lmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teftSeimentara itu, Sudjana
(2005:52) mengungkapkan bahwa, “Metode penelitinupakan rangkaian cara
atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang didadehn asumsi-asumsi dasar,
pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pgasm dan isu-isu yang
dihadapi.”

Ada beberapa jenis metode penelitian yang seriggndikan orang untuk

mengadakan penelitian suatu permasalahan, sepeddenhistoris, deskriptif dan

eksperimen. Untuk membuktikan kebenaran dari hgetgang penulis ajukan
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maka penulis melakukan penelitian dengan menggunaketode eksperimen,
yaitu mengadakan kegiatan percobaan terhadap ehasaliabel yang diselidiki
untuk mendapatkan suatu hasil.

Menurut Sugiyono (2010:72) metode penelitian ekspam dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunaliatuk mencari pengaruh
perlakukan tertentu terhadap yang lain dalam koydisg terkendalikan.

Selanjutnya dijelaskan oleh Arikunto (2007:207)Wah

"Penelitian eksperimen merupakan penelitian yanga#isudkan
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari "sesugéuig dikenakan pada
subjek selidik. Dengan kata lain penelitian eksperi mencoba meneliti
ada tidaknya hubungan sebab akibat”.

Mengenai tujuan penelitian eksperimen dijelaskaeh dlazir (2005:64)
adalah untuk menyelidiki ada tidaknya hubungan lsetkdbat serta berapa besar
hubungan sebab akibat tersebut dengan cara mebgréclakuan — perlakuan
tertentu pada beberapa kelompok eksperimental daryediakan kontrol untuk
perbandingan.

Berdasarkan uraian tersebut, secara spesifik paneéksperimen dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebelzgsar pengaruh pembelajaran

seni pencak silat terhadap pembentukan karaktersudmya pada aspek

kepercayaan diri siswa di SDN Tanjung Karya IV Kadten Garut.



63

B. Lokas dan Desain Penelitian
1. Lokas

Lokasi penelitian adalah tempat penelitian yangnaldilaksanakan
peneliti, lokasi penelitian ini yaitu di SDN TangiKKarya IV Kabupaten Garut.
2. Desain Pendlitian

Penelitian eksperimen mempunyai berbagai macarairdeBenggunaan
desain tersebut, disesuaikan dengan aspek penedgida pokok masalah yang
ingin diungkapkan. Atas dasar hal tersebut, maailis menggunakaposttest-
only control desigrsebagai desain penelitiannya.

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masiaging dipilh secara
random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (&h kelompok yang lain
tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kgbiok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelokontrol Setelah masa
perlakuan berakhir maka dilakukgost-test Setelah datgost-testterkumpul
maka data tersebut disusun, diolah dan dianalistsara statistik. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui hasil perlakuan. Setgajuintuk mengetahui hasil
perlakuan dilakukan uji signifikansi hasil perlakudika terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelomgoktrol, maka perlakuan
yang diberikan berpengaruh secara signifikan. Meagdesain penelitian ini,
Sugiyono (2010:76) menggambarkannya dalam polagsebarikut:

Gambar 3.1
Desain Penelitian

E X 02
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Keterangan:
E : kelompok eksperimen
K : kelompok kontrol
X . treatment berupa pembelajaran seni penitak s
02 dan O4 . posttest atau observasi akhir

Sedangkan secara operasional, desain penelitiag gésusun adalah
sebagai berikut:

Bagan 3.2
Desain Penelitian Secara Operasional

Siswa Kelas 3

A B

X: Pembelajaran Seni Pencak Silat

AT B: T
Keterangan:
A : kelompok eksperimen
B : kelompok kontrol
T . posttest
X . perlakuan (treatment) berupa pembelajaransemcak silat

Adapun langkah-langkah penelitiannya penulis dpskan dalam bentuk

Gambar 3.3 di bawabh ini.
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Bagan 3.3
L angkah-langkah Penelitian

POPULASI

!

SAMPEL

!
| |

Kelompok Eksperimen (A) Kelompok Kontrol (B)

v v

KELOMPOK EKSPERIMEN (A): KELOMPOK KONTROL (B)

PEMBELAJARAN PENCAK SILAT

'

POSTTEST: MENGGUNAKAN ANGKET

v

PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

v

KESIMPULAN

Langkah-langkah penelitian tersebut di atas dapgiaskan sebagai
berikut: setelah masalah penelitian, hipotesisidsinument penelitian ditetapkan,
selanjutnya adalah menetapkan populasi sebagaiesusaba. Dalam hal ini tidak
semua anggota populasi dijadikan sumber data ya#nya menggunakan
sebagian atau wakil dari populasi yang disebut sangetelah sampel penelitian
ditetapkan, Kelompok eksperimen diberikan perlaklmerupa pembelajaran

melalui seni pencak silat, sedangkan kelompok kbtinlak diberikan perlakuan
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apapun. Setelah masa perlakuan atau treatmenthiberaklanjutnya diadakan
posttest untuk mengetahui data hasil perlakuan Kelompok eksperimen.
Setelah data post test terkumpul selanjutnya dealengolahan dan analisis
data yang hasilnya digunakan sebagai dasar ataladan dalam menetapkan

kesimpulan penelitian.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Untuk memecahkan suatu masalah penelitian diperigkanber data dan
pada umunya sumber data itu disebut populasi derpedapenelitian. Setiap
penelitian memerlukan sejumlah objek yang akanlitlitpopulasi merupakan
sumber data yang sangat penting. Populasi memegaragnan penting dalam
suatu penelitian, karena populasi merupakan kedearsumber data atau objek
yang akan ditelit. Menurut Sugiyono (2010:80) pleiu adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yangmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendlibtuk mempelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Begitupula dijelaskan oleh Arikunto (1997) yang wdiR dari Darsono

(2011:54) menjelaskan bahwa :

Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan tditelpabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adandaikayah penelitian,
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai poputadia peneliti dapat

menyimpulkan bahwa populasi merupakan suatu kegedor atau totalitas dari
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sekumpulan objek penelitian, baik benda hidup, reianlenda mati, atau berupa
gejala maupun peristiwa-peristiwa yang dijadikamaggi sumber data yang
memilki berbagai ciri atau karakteristik tertentuddlam suatu penelitian. Yang
dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah sissiswi kelas 3 SDN Tanjung
Karya IV kabupaten Garut, yang terdiri dari kelas 3B, dan 3C karena mata

pelajaran pencak silat terdapat dalam kurikulumipsegaran di SD.

Tabel 3.5
Data Populasi
L 62
P 61
Total 123

2. Sampel

Pada dasarnya sampel adalah bagian dari poputagiyddo ( 2010 : 81)
menjelaskan tentang sampel bahwa, ” Sampel adagiarb dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebBila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada pspuiisalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka pedteghdit menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu.” Dalam pengambilaampel peneliti harus
mengambil sampel yang bersifat representatif atawakili agar data yang
diperoleh akurat. Sedangkan tentang jumlah sampahelpian, penulis
berpedoman pada pendapat Arikunto (2002:112) sebagaut: “Untuk sekedar
ancer-ancer maka apabila subyek kurang dari 1@0h lbaik diambil semua

sehingga penelitiannya merupakan penelitian popudanjutnya jika jumlah
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subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atai2520 atau lebih”.
Berdasarkan pada penjelasan tersebut, maka untlkhusampel penelitian ini
ditetapkan oleh penulis sebesar 20% atau sebartyals®a, sehingga penelitian
ini merupakan penelitian sampel. Hal ini dilakuka@rena jumlah populasi lebih
dari 100 orang. Dalam menentukan sampel penulisgmerakan teknilsimple
random samplingSugiyono : 2010), yaitu cara pengambilan anggatape! dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatitaata yang ada dalam

populasi itu. Cara demikian demikian dilakukan laleggota populasi dianggap

homogen.
Tabel 3.6
Data Sampel
L 13 13
P 12 12
Total 25 25
D. Instrumen Penelitian

Agar penelitian menjadi lebih konkrit, maka pertlaadata. Data tersebut
diperoleh pada awal eksperimen sebagai data awalpdda akhir eksperimen
sebagai data akhir. Tujuannya agar dapat mengepa@mgaruh hasil perlakuan

yang merupakan tujuan akhir dari eksperimen.

Untuk mengumpulkan data diperlukan instrument.rimsen penelitian

adalah alat-alat yang digunakan dalam penelitiaotama berkaitan dengan
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proses pengumpulan data. Mengenai instrumen panelitijelaskan oleh
Arikunto (2002:121) bahwa, “Instrumen adalah alaadg waktu peneliti
menggunakan sesuatu metode.” Berkaitan denganitemehi, maka instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.

Sehubungan dengan angket atau kuesioner dijelaskaim Arikunto
(2002:124) sebagai berikut: “Kuesioner adalah sighmpertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respord#am arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.”

Angket dalam penelitian ini terdiri dari komponetaia variabel yang
dijabarkan melalui sub komponen, indikator-indikadan pertanyaan. Butir-butir
pertanyaan atau pernyataan itu merupakan gambaraang perilaku sosial
siswa. Bentuk angket yang digunakan dalam penelitieadalah angket tertutup.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adp&hyataan-pernyataan yang
mengungkap tingkat kepercayaan diri siswa dalantuBeangket. Pernyataan-
pernyataan ini dikembangkan dari indikator dan ksspek kepercayaan diri

yang dikembangkan oleh Lauster (1978).

Untuk memudahkan dalam penyusunan butir-butir pgdan atau
pernyataan angket serta alternatif jawaban yarsgpde, maka responden hanya
diperkenankan untuk menjawab salah satu alterjabban. Jawaban yang
dikemukakan oleh responden didasarkan pada pemyapséndiri atau suatu hal

yang dialaminya.

Langkah-langkah penyusunan angket adalah sebagitoe
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1. Melakukan spesifikasi data. Maksudnya untuk memjara ruang lingkup
masalah yang akan diukur secara terperinci. Untekihl jelas dan
memudahkan penyusunan spesifikasi data tersebuta manulis tuangkan
dalam bentuk kisi-kisi yang mengacu pada pendagrat ghli tentang perilaku
sosial diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Lindenfield (1997:4) dalam Romy Dwi Setyo WibowoO{®: 29)
mendefinisikan percaya diri sebagai suatu peradaaranggapan bahwa
diri dalam keadaan baik, sehingga memungkinkanosasg tampil dan
berperilaku untuk menunjukkan pada dunia luar batinaayakin dengan
dirinya.

b. Hurlock (1976) Romy Dwi Setyo Wibowo (2010: 29) gamenyatakan
percaya diri adalah pandangan realistis terhadap seéindiri tidak
melebihi hakekatnya dan tidak kurang daripada kixayenya yaitu
tentang apa yang mampu dikerjakan tentang penghdeyhadap diri
sendiri sebagai manusia sukses tentang harapakeastesnpuan dirinya
selanjutnya Hurlock menjelaskan rasa aman meruppkamulaan dari
rasa percaya diri. Rasa aman merupakan dasar begighn mencapai
sukses. Kelebihan dari rasa kasih sayang, kebahakggenangan dan
cinta pada sisi lain adalah membawa pada perasasm ayang
membantu seseorang untuk mendekati permasalahaterygan rasa
percaya diri.

c. Barbara De Angelis (2000:5) Febriyani Eka Palupad-tNashori (2009:

7) menyatakan bahwa “Kepercayaan diri adalah sesyahg harus
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mampu menyalurkan segala yang kita ketahui danlsegeng kita
kerjakan”. Seseorang yang mempunyai rasa percayanenganggap
dirinya memiliki kemampuan dalam menyelesaikan stagas dengan
optimis, sehingga akan mempermudah usahanya datmam peluang
dan kemungkinan-kemungkinan sukses untuk masa dgpan

Tabel 3.7
Kisi-kisi instrument penelitian skala kepercayaan diri

Diri

Kepercayaan Percaya | Cintadiri | Bangga dengan 12,38 24,57

diri batin diri sendiri
Menunjukkan 21,27 39,58
sikap/keinginan
ingin dipuji
secara terbuka
Memahami | Kemampuan 11 36

diri mengetahui
kelebihan  yang
dimiliki
Kemampuan 29 14
mengetahui
kelemahan yang
dimiliki
Menerima kritik| 26,60 17,13
dari pihak luarn
dengan terbuka

Mempunyai cita- 37 22
cita dan harapan
Berpikir | Memberikan

postif penelian  positif

terhadap diri 30 19
sendiri
Memberikan 59 40

penilaian  positif
terhadap  orang
lain
Belajar dari| 42,43 31,28
pengalaman/
kegagalan
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sebelumnya

Percaya
diri lahir

Komunikasi

Kemampuan
menyampaikan
pendapat

1,3,56

44,45,35

Memiliki
ketegasan

Menyatakan
dengan terus
terang

16,33

U7

8,52

Mengambil

tepat

keputusan secara

10

34

Penampilan
diri

dalam
berpenampilan

Perasaan nyaman 2,46

23,9

dan  bertingkah
laku

Tepat dalam etika 25,5

5549

Pengendalig
n perasaan

| Mampu
mengendalikan
perasaan

51,54

6,48

Mampu
mengungkapkan
perasaan

50

47

Kemampua
n pribadi

diri sendiri

Optimis terhadap 4,53,15

7,20,41

Mampu
menghadapi
tantangan

18

32

2. Penyusunan Angket

Indikator-indikator yang telah dirumuskan ke daldmantuk Kkisi-kisi

tersebut di atas selanjutnya dijadikan bahan pemars butir-butir pertanyaan

atau soal dalam angket. Butir-butir pertanyaan at@al tersebut dibuat dalam

bentuk pernyataan-pernyataan dengan kemungkinambgw yang tersedia.

Mengenai alternatif jawaban dalam angket, penulenggunakan skala sikap
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yakni skala Likert. Mengenai skala Likert dijelaskaleh Sudjana dan Ibrahim

(2001:107) sebagai berikut:

“Skala Likert dinyatakan dalam bentuk pernyataantukindinilai oleh
responden, apakah pernyataan itu didukung atalaklitmelalui rentangan
nilai tertentu. Oleh sebab itu pernyataan yangiéa ada dua kategori, yakni
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Salah skala perilaku yang
sering digunakan dalam penelitian pendidikan adskalha Likert”.

Dalam skala Likert, pernyataan-pernyataan yangikizaj baik pernyataan
positif maupun negatif dinilai subyek sangat setsgtuju, tidak punya pilihan,
tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Mengenai alternatif jawaban dalam angket, penuknetapkan kategori

penyekoran sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban

Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Tabel 3.3 menjelaskan bahwa jika pernyataan daagket merupakan
pernyataan yang positif maka skor untuk jawabapamgen yang menyatakan
sangat setuju = 5, setuju = 4, ragu-ragu = 3, tisketikiju = 2 dan sangat tidak

setuju = 1. Begitu pula sebaliknya, jika pernyataagket merupakan pernyataan
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negatif, maka skor untuk jawaban repsonden yangyatekan sangat setuju = 1,

setuju = 2, ragu-ragu = 3, tidak setuju = 4 damgaatidak setuju = 5.

Perlu penulis jelaskan bahwa dalam menyusun pexaggiernyataan agar
responden dapat menjawab salah satu alternatif bpwatersebut, maka
pernyataan-pernyataan itu disusun dengan berpedopase penjelasan

Surakhmad (1998:184) sebagai berikut:

a. Rumuskan setiap pernyataan sejelas-jelasnya diauglszs-ringkasnya

b. Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang dgpatab oleh
responden, pernyataan mana yang tidak menimbuksanknegatif

c. Sifat pernyataan harus netral dan obyektif

d. Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidp&tdliperoleh
dari sumber lain

e. Keseluruhan pernyataan dalam angket harus sanggagumpulkan
kebulatan jawaban untuk masalah yang kita hadapi.

Dari uraian tersebut, maka dalam menyusun pernyatalam angket ini

harus bersifat jelas, ringkas dan tegas. Pernyggaaryataan angket penelitian ini

dapat dilihat pada lampiran.

3. Uji Coba Angket

Angket yang telah disusun harus diuji cobakan untekgukur tingkat
validitas dan reliabilitas dari setiap butir pegtaan-pernyataan. Dari uji coba
angket akan diperoleh sebuah angket yang memeyanatsian dapat digunakan

sebagai pengumpul data dalam penelitian ini.

Uji coba angket ini dilaksanakan terhadap siswaapadggal 16 Januari
2012. Angket tersebut diberikan kepada para sampatlitian sebanyak 25
orang. Sebelum para sampel mengisi angket tersedmrulis memberikan

penjelasan mengenai cara-cara pengisiannya.
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E. Prosedur Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengujian Validitas Insterumen

Uji validitas instrumen berkenaan dengan ketepaah ukur terhadap
konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukairyapg hendak diukur.
Azwar (2010:7) mengemukakan bahwa “Validitas, dalpemgertiannya yang
paling umum, adalah ketepataan ketepatan dan katammmskala dalam
menjalankan fungsi ukurnya. Artinya, sejauhmandaska mampu mengukur
atribut yang ia dirancang untuk mengukurnya.” Selaya ditegaskan pula oleh
Azwar (2010:7) bahwa “Validitas adalah karaktekisitama yang harus dimiliki
oleh setiap skala. Apakah suatu skala bergunatataki ditentukan oleh tingkat

validitasnya.”

Sebelum intrumen disebarkan kepada responden itenmibka harus
diadakan uji validitas terlebih dahulu pada butithbyang benar-benar mengukur
apa yang diukur. Jadi dapat dikatakan semakin timgbditas suatu alat ukur
maka alat ukur tersebut semakin mengenai pada asesa, atau semakin

menunjukkan apa yang seharusnya di ukur.

i. Memberikan sekor pada masing-masing butir perngataa
ii. Menjumlahkan seluruh sekor yang merupakan sekpréisponden uji coba.
iii. Menghitung korelasi diantara masing-masing permayatengan sekor total,
dengan mengunakan rumus korelsarson Product Momenaitu sebagai

berikut :
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.= N2Xy-2X(2.Y)
N -3 {NEy - ()3

Keterangan:
r, = Koefisien korelasi

X%/: Jumlah perkalian antara sekor x dan sekor y
X = Jumlah sekor x yang dikuadratkan
y* = Jumlah sekor y yang dikuadratkan
N = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji colraiment

Membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabdalam taraf nyata 0,01
atau dengan tingkat kepercayaan 95 % dengan déshabasan (df) dari n-2 =
48, maka nilai r tabel yang diperoleh 0.361. Ji@nd > ravelberarti valid, dan
Jika hitung < fabelderarti tidak valid.

2. Pengujian Rédliabilitas Instrumen

Setelah diketahui butir pernyataan yang valid, miakgkah selanjutnya
adalah menghitung reliabilitas terhadap hasil alkair skala. Azwar (2010:83)
menjelaskan bahwa:

Reliabilitas sebenarnya mengacu kepada konsist¢asi keterpercayaan
hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan pergukPengukuran
yang tidak reliabel akan menghasilkan sekor yadgktidapat dipercaya
karena perbedaan sekor yang terjadi di antaraithdiebih ditentukan oleh
faktor eror (kesalahan) daripada faktor perbedaangysesungguhnya.
Pengukuran yang tidak reliabel tentu tidak akanslkatansi pula dari waktu
ke waktu.

Untuk mengetahui tingkat reliabititas, penulis nkakan melalui model
koefisien alpha cronbactyang ada dalam program SPSS. Menurut Uyanto
(2006:239) menjelaskan bahwa “Koefisien Alpha Camib merupakan model
internal consistency scoreerdasarkan korelasi putara antara butir-baibe(ng
yangekivalen” Dijelaskan pula oleh Uyanto (2006:240) bahwapi#h Cronbach

dapat diinterpretasikan korelasi dari skala yaregnditi pbserved sca)edengan
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semua kemungkinan pengukuran skala lain yang memdu yang sama dan

menggunakan jumlah butir pertanyaan yang sama.”

Adapun Langkah-langkah yang digunakan penulis dala@emgujian

reliabilitas yaitu berdasarkan prosedur SPSS iiéted yang dijelaskan oleh
Uyanto (2006:242-245) sebagai berikut:

1.

Memasukan data atau sekor dari setiap butir peaagake dalam
kolom data editor yang ada dalam program SPSS.

Untuk melakukan analisis reliabilitas, kialyze— scale— reliability
analysis

Kemudian akan ada tampilareliadility analysis memindahkan
semua dalam ke kolortems

Klik statistics, pilihitem danscale if item deletedan kemudian Klik
continue

Terakhir klik ok, maka akan diperoleh hasil analigliabilitasnya.

Tabel 3.9
DataHasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket

1. 0,545 0.361 Valid

2. 0,478 0.361 Valid

3. 0,076 0.361 Tidak Valid
4. 0,582 0.361 Valid

5. 0,321 0.361 Tidak Valid
6. 0,537 0.361 Valid

7. 0,562 0.361 Valid

8. 0,107 0.361 Tidak Valid
9. 0,536 0.361 Valid
10. 0,139 0.361 Tidak Valid
11. 0,436 0.361 Valid
12. 0,436 0.361 Valid
13. 0,102 0.361 Tidak Valid
14. 0,486 0.361 Valid
15. 0,462 0.361 Valid
16. 0,326 0.361 Tidak Valid
17. 0,452 0.361 Valid
18. 0,313 0.361 Tidak Valid
19. 0,445 0.361 Valid
20. 0,488 0.361 Valid
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21. 0,088 0.361 Tidak Valid
22. 0,507 0.361 Valid
23. 0,499 0.361 Valid
24, 0,361 0.361 Tidak Valid
25. 0,318 0.361 Tidak Valid
26. 0,738 0.361 Valid
27. 0,617 0.361 Valid
28. 0,667 0.361 Valid
29. 0,528 0.361 Valid
30. 0,432 0.361 Valid
31. 0,278 0.361 Tidak Valid
32. 0,562 0.361 Valid
33. 0,516 0.361 Valid
34. 0,473 0.361 Valid
35. 0,144 0.361 Tidak Valid
36. 0,521 0.361 Valid
v/ 0,447 0.361 Valid
38. 0,104 0.361 Tidak Valid
39. 0,501 0.361 Valid
40. 0,509 0.361 Valid
41. 0,667 0.361 Valid
42. 0,098 0.361 Tidak Valid
43. 0,540 0.361 Valid
44, 0,243 0.361 Tidak Valid
45, 0,545 0.361 Valid
46. 0,478 0.361 Valid
47. 0,076 0.361 Tidak Valid
48. 0,582 0.361 Valid
49. 0,469 0.361 Valid
50. 0,537 0.361 Valid
51. 0,562 0.361 Valid
52. 0,107 0.361 Tidak Valid
53. 0,536 0.361 Valid
54, 0,139 0.361 Tidak Valid
55. 0,436 0.361 Valid
56. 0,436 0.361 Valid
57. 0,245 0.361 Tidak Valid
58. 0,486 0.361 Valid
59. 0,462 0.361 Valid
60. 0,326 0.361 Tidak Valid
Koefisien Reliabilitas 0.929
Batas Rdliabilitas 0.700
Kesimpulan Reliabel
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa dari & ipertanyaan terdapat
40 item pertanyaan memiliki r hitung > r tabel (gitekan tidak valid), kecuali
pada item nomor 3, 5, 8, 10, 13, 15, 16, 18, 2128431, 35, 37, 38, 42, 44, 47,
50, 51 52, 54, 57, dan 60. Pada item yang tidald watsebut tidak diikutkan
untuk analisis selanjutnya, sedangkan pada itetampgan yang dinyatakan valid
akan diseleksi terlebih dahulu agar didapat 20 pemmyataan yang memiliki nilai

korelasi yang tinggi, yaitu pada nomor soal taleeikut :

Tabel 3.10
Data Hasil Validitas dan Reliabilitas Angket

1 0,545 0.361 Valid
4 0,582 0.361 Valid
6 0,537 0.361 Valid
7 0,562 0.361 Valid
9 0,536 0.361 Valid
15 0,462 0.361 Valid
17 0,452 0.361 Valid
26 0,738 0.361 Valid
27 0,617, 0.361 Valid
28 0,667, 0.361 Valid
29. 0,528 0.361 Valid
32. 0,562 0.361 Valid
37 0,447, 0.361 Valid
39 0,501 0.361 Valid
40 0,509  0.361 Valid
41 0,667, 0.361 Valid
43 0,540, 0.361 Valid
45 0,545 0.361 Valid
48 0,582 0.361 Valid
59 0,462 0.361 Valid

Dari 20 item yang terpilih tersebut akan diikutakan untuk analisis

selanjutnya. Keputusan reliabel diambil penelitieke koefisien reliabilitas untuk
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angket kepercayaan diri siswa diperoleh 0.929 >0®,%ehingga instrument

tersebut dinyatakan reliabel.

3. Menghitung Rata-rata dan Simpangan Baku

Langkah-langkah yang digunakan penulis dalam méngtirata-rata dan
simpangan baku yaitu berdasarkan prosedur SB&S8riptivesyang dijelaskan
oleh Uyanto (2006:61-63) sebagai berikut:

a. Pada lembawariable viewdari SPSS data editor, mendefinisikan
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran pendak dengan
siswa yang tidak mengikuti pembelajaran pencak.

b. Kemudian pada lembar data view dari SPSS dataredit®masukan
data hasil penelitian sesuai dengan keterangan yaigy dalam
variable view

c. Klik Analyze-Descriptive Statistics Descriptives

d. Memasukan atau memindahkan variabel treatmen dabeakontrol
ke kolomvariable(s) klik options dan diberi tandeheckpada kotak
Mean Std Deviation Variance Minimum Maximum danRange

e. Klik continue dan klik ok, maka dapat dilihat besapilai rata-rata
(mear) dan simpangan bakst(. deviatioi

4. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan mengetahui apakah dkta hasil pengukuran

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakamulis dalam penelitian ini

adalah dengan uji kenormalailliefors (Kolmogorov-Smirnoy Adapun langkah-
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langkah uji normalitad.illiefors (Kolmogorov-Smirngv yang dijelaskan oleh

Uyanto (2006:48) sebagai berikut:

Langkah-langkah yang digunakan penulis dalam &k uji
normalitas yaitu berdasarkan prosedur SPSS uji aldam data yang dijelaskan

oleh Uyanto (2006:38-41) sebagai berikut:

a. Pada lembavariable viewdari SPSS data editor, mendefinisikan variabel
hasil atau sekor instrument disiplin siswa dengaman sekor dan variabel
kelompok yang menunjukkan asal kelompok siswa demgana kelompok,
dimana dalam datmalue diisi dengan ‘1= yang mengikuti pembelajaran
pencak silat’ dan ‘2 = tidak mengikuti pembelajap@mcak silat.

b. Kemudian pada lembar data view dari SPSS datareditemasukan data
sekor dan kelompok sesuai dengan keterangan yaamgladmvariable
view.

c. Klik Analyze — Descriptive Statistics — Explore

d. Memindahkan variabel sekor yang akan diuji norraaliya ke dalam
Dependent Listlan Variabel kelompok ke daldfactor List

e. KiIik plotdan beri tandaheckpada kotak kirnormality plots with tests.

f. Kemudian Klik continuedan ok, maka dapat dilihat apakah data tersebut
berasal dari populasi yang terdistribusi normalu atiata tersebut tidak

berasal dari populasi yang terdistribusi normal.
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5. Uji Homogenitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui homogen atawakioya data dari dua
variansi yang berbeda, dalam pengujian homogerdtasgan melakukan uiji

hipotesisLevene’s TesMenurut Uyanto (2006:133) mengemukakan bahwa:

Langkah-langkah yang digunakan penulis dalam mé&kaku uji

homogenitas yaitu berdasarkan prosedur SPS8veje, sebagai berikut:

a. Pada lembarvariable view dari SPSS data editor, mendefinisikan
variabel hasil atau sekor intrumen percaya dirigd@nnama sekor dan
variabel kelompok yang menunjukkan asal kelompawai sekor
dengan nama kelompok, dimana dalam detke diisi dengan ‘1=
yang mengikuti pembelajaran pencak silat’ dan ‘2yang tidak
mengikuti pembelajaran pencak silat.

b. Kemudian pada lembar data view dari SPSS datargditenasukan
data sekor dan kelompok sesuai dengan keterangan ada dalam
variable view

c. Klik Analyze — Descriptive Statistics — Explore

d. Memindahkan variabel sekor yang akan diuji homdgenya ke
dalamDependent Listlan Variabel kelompok ke daldfactor List

e. Kilik plot, pilih Untransformeduntukspread vs. level with lavene test

f. Klik ok, maka akan diketahui apakah asumsi kedaaance sama
besar terpenuhi (homogen) atau kedwaiance tidak sama (tidak

homogen).
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g. Kriteria pengambilan keputusan, nilai Sig. aRaumalue< a (0.05)data
berasal dari populasi yang mempunyaiiance tidak sama (tidak
homogen)dan nilai Sig. atalP-value > a (0.05) data berasal dari
populasi yang mempunyeariancesama besar (homogen).

6. Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis penulis menggunakan ujitdilakukan karena

peneliti akan membandingkan rata-rata dari duankptik yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini, adapun penulis menggunakardug sampel independen
satu sisi dilakukan karena peneliti percaya bahamgymengikuti pembelajaran
pencak silat dan yang tidak mengikuti pembelajaf@@ncak silat akan
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam pembantukarakter siswa.
sehingga dilakukan uji satu sisi dengan langkabKah yang dijelaskan Uyanto

(2006:134) sebagai berikut:

Langkah-langkah yang digunakan penulis dalam me&kakuuji dua
sampel independen satu sisi yaitu berdasarkanguo$#SSndependent-sample

T Testyang dijelaskan oleh Uyanto (2006:116-119) sebhgakut:

a. Pada lembawariable viewdari SPSS data editor, mendefinisikan
variabel hasil atau sekor intrumen, dimana dalata dgalue diisi
dengan ‘1= yang mengikuti pembelajaran pencak sitat ‘2 = yang
tidak mengikuti pembelajaran pencak silat.

b. Kemudian pada lembar data view dari SPSS datareditemasukan
data sekor kelompok sesuai dengan keterangan ydagdalam

variable view
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c. Klik Analyze— Compare Meangdan kemudian klikindependent-
samples T Test

d. Memindahkan variabel sekor ke dalam koldmst Variablés) dan
variabel kelompok ke dalam kolo@rouping variable

e. Klik Define Groupsdan memasukkan angka ‘1’ ke dalam kolom
groups 1 dan angka ‘2’ ke dalam kolomgroups 2 (dimana ‘1=
experimen’ dan ‘2 = kontrol).

f. Klik ok, maka akan didapatkan hasilnya. Perlu dikei dalam uji-t
dua sampel independen satu sisi, penulis menggonaedang

kepercayaan 95% atau= 0,05.

Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menoltduaidak menolak §
berdasarka®-valueadalah sebagai berikut: jilxvalue< a, makaH, ditolak dan
jika P-value= a, makaH, tidak dapat ditolak. Perlu diperhatikan dalam paogr
SPSS digunakan nil&ignificance(Sig) untukP-value,dengan kata laiR-value

= Sig.



